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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan keterampilan dan pengetahuan calon guru fisika 

SMK dalam menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite; 2) meningkatan keterampilan 

calon guru fisika SMK untuk membuat materi pembelajaran yang interaktif berbasis iSpring Suite. Pendekatan 

pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang sifatnya umum, 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran. Sehingga pendekatan pembelajaran 

dengan alat bantu berupa media pembelajaran sangat perlu untuk pelaksanaan proses pembelajaran yang 

interaktif, inspiratif dan memotivasi peserta didik. Guru memiliki peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Ditemukan bahwa masih banyak guru menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan minimnya penggunaan media dan sumber belajar 

yang inovatif. Hal ini dapat menimbulkan kebosanan dan kurangnya minat peserta didik dalam menerima 

pelajaran karena hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Adapun solusi dari masalah tersebut adalah 

dengan melaksanakan metode pembelajaran yang inovatif. iSpring Suite merupakan salah satu perangkat lunak 

yang digunakan sebagai multimedia e-learning tidak hanya menyajikan presentase flash tetapi dapat digunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran yang interaktif. Hal ini dikarenakan, perangkat iSpring Suite dapat 

menyisipkan berbagai jenis media diantaranya animasi, gambar, video, serta quiz. Dengan demikian, 

penyampaian materi menggunakan media ini dapat lebih mudah dipahami dan lebih menarik bagi peserta 

didik, sehingga dapat menumbuhkembangkan minat peserta didik. Berdasarkan permasalahan di atas maka 

sangat diperlukan untuk melaksanakan pelatihan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis iSpring 

Suite bagi calon guru SMK agar dapat mengahasilkan materi – materi pembelajaran yang menarik dan mudah 

dipahami oleh guru dan peserta didik sehinggaa menumbuhkembangkan minat peserta didik untuk belajar.  
 

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, iSpring Suite 
 

Training on the Use of Interactive Learning Media Based on iSpring Suite for Prospective 

Vocational School Physics Teachers 
 

Abstract: This service aims to (1) improve the skills and knowledge of prospective vocational school physics 

teachers in using iSpring Suite-based interactive learning media; 2) improving the skills of prospective 

vocational school physics teachers to create interactive learning materials based on iSpring Suite. The learning 

approach is a starting point or point of view on the learning process which is general in nature, accommodates, 

inspires, strengthens and underlies learning methods. So a learning approach with tools in the form of learning 

media is very necessary for implementing an interactive, inspiring and motivating learning process for 

students. Teachers have an important role in determining the success of a learning process. It was found that 

many teachers still use conventional learning models with lecture methods and minimal use of innovative 

media and learning resources. This can cause boredom and lack of interest in students receiving lessons 

because they only listen to explanations from the teacher. The solution to this problem is to implement 

innovative learning methods. iSpring Suite is a software that is used as e-learning multimedia, not only 

presenting flash presentations but can be used as an interactive learning medium. This is because the iSpring 

Suite device can insert various types of media including animation, images, videos and quizzes. In this way, 

delivering material using this media can be easier to understand and more interesting for students, so that it 

can develop students' interest. Based on the problems above, it is very necessary to carry out training on the 

use of interactive learning media based on iSpring Suite for prospective vocational school teachers so that they 

can produce learning materials that are interesting and easy to understand by teachers and students so as to 

develop students' interest in learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Peningkatan kualitas SDM sejalan dengan tercapainya tujuan dari pelaksanaan pendidikan diantaranya adalah 

untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Salah satu proses pendidikan 

yang sangat perlu ditingkatkan kualitasnya adalah proses pembelajaran. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI 

No. 32 Tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan salah satunya adalah mengenai standar proses 

pendidikan. Standar proses pendidikan menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian, sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 

Perkembangan teknologi memberikan dampak yang sangat besar bagi kemajuan sistem pendidikan. Hal 

ini akan berdampak pada kualitas dari hasil belajar peserta didik. Kemajuan teknologi dalam proses 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, penyebaran informasi yang lebih luas dan cepat, 

sehingga pesan dapat tersampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Agustin, 2011 dalam Yuniasih 2018). 

Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang 

sifatnya umum, mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran. Sehingga 

pendekatan pembelajaran dengan alat bantu berupa media pembelajaran sangat perlu untuk pelaksanaan proses 

pembelajaran yang interaktif, inspiratif dan memotivasi peserta didik. 

Menurut (Rohani, 2019) media pembelajaran adalah alat atau sejenisnya yang dapat dipergunakan 

sebagai pembawa pesan dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran tersebut dapat berupa media 

audio, visual dan audio-visual ataupun media yang memanfaatkan teknologi informasi. Penggunaan media 

dalam proses pembelajaran sangat diperlukan karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 

berlangsung didalam sistem tersebut (Nurjannah, 2021). Oleh karena pentingnya penggunaan media dalam 

proses pembelajaran maka guru diharuskan memiliki keterampilan untuk menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya. 

Salah satu bagian kompenen penting dalam pendidikan nasional adalah pendidikan sekolah menengah. 

Jenjang sekolah menengah terdiri dari sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan. Banyak 

pembelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah menengah kejuruan adalah mata pelajaran fisika. Mata 

pelajaran Fisika pada umumnya justru dikenal sebagai mata pelajaran yang “ditakuti” dan tidak disukai oleh 

siswa (Sugiharti, 2005 dalam Andik Purwanto 2013). Hal ini disebabkan oleh pengalaman belajar mereka 

menemukan kenyataan bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran yang berat dan serius yang tidak jauh dari 

persoalan konsep, pemahaman konsep, penyelesaian soal – soal yang rumit melalui pendekatan matematis 

(Andik Purwanto, 2013). Hal tersebut menyebabkan rendahnya minat peserta didik untuk belajar fisika 

sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.  

Faktor – faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah adalah guru atau pendidik 

dan fasilitas di sekolah serta media pembelajaran yang digunakan. Guru berperan untuk menghasilkan 

pembelajaran yang inovatif sehingga dapat membangun minat dan motivasi siswa dalam belajar. Sedangkan 

peran media pembelajaran merupakan suatu bagian integral sebagai penunjang kegiatan proses belajar 

mengajar di sekolah untuk melahirkan pembelajaran yang inovatif (Fallo, 2023). 

Guru memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan dari suatu proses 

pembelajaran.Ditemukan bahwa masih banyak guru menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah dan minimnya penggunaan media dan sumber belajar yang inovatif. Hal ini dapat 

menimbulkan kebosanan dan kurangnya minat peserta didik dalam menerima pelajaran karena hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru (Mardiansyah, 2023). Adapun solusi dari masalah tersebut adalah dengan 

melaksanakan metode pembelajaran yang inovatif.  

Salah satu ciri pembelajaran yang inovatif adalah mengembangkan model pembelajaran konvesional 

menjadi media pembelajaran yang interaktif (Fallo, 2023). Media pembelajaran interaktif adalah sebuah 

metode pembelajaran berbasis teknologi informasi (Rihani, 2022). Implementasi teknologi untuk membuat 

sebuah media pembelajaran dapat membuat proses pemebelajaran lebih berkembang aktif, interaktif dan 

berkualitas sehingga dapat meningkatkan minat peserta didik untuk belajar. 

iSpring Suite merupakan salah satu perangkat lunak yang digunakan sebagai multimedia e-learning tidak 

hanya menyajikan presentase flash tetapi dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang 

interaktif. Hal ini dikarenakan, perangkat iSpring Suite dapat menyisipkan berbagai jenis media diantaranya 

animasi, gambar, video, serta quiz (Fallo,2023). Selain media pembelajaran berbasis i-Spring Suite digunakan 

sebagai media dalam pembelajaran tetapi juga banyak aplikasi yang lain mendukung seperti aplikasi 

macromedia flash. Pada umumnya aplikasi macromedia flash juga merupakan salah satu bentuk media 

pembelajaran yang dapat memberikan stimulus dan kelayakan terhadap proses kegiatan pembelajaran peserta 

didik. Implementasi pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi macromedia flash sangat efektif, 
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terpusat dan fokus digunakan dalam proses pembelajaran (Abdin et al. 2020). Dengan demikian, penyampaian 

materi menggunakan media ini dapat lebih mudah dipahami dan lebih menarik bagi peserta didik, sehingga 

dapat menumbuhkembangkan minat peserta didik.  

Tujuan pelatihan ini untuk melaksanakan pelatihan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 

iSpring Suite bagi calon guru SMK agar dapat mengahasilkan materi – materi pembelajaran yang menarik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik sehinggaa menumbuhkembangkan minat peserta didik untuk belajar.   
 

METODE 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di laboratorium pengembangan MIPA, FKIP, Universitas Halu Oloe 

pada bulan Juli tahun 2023. Kegiatan ini diikuti oleh  20 peserta yang terdiri dari mahasiswa dan alumni yang 

merupakan calon guru fisika SMK. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat kepada calon guru fisika SMK yaitu: 
 

Kegiatan Tahap 1: Persiapan Kegiatan  

Ketua Tim pengabdian masyarakat dan anggota tim pengabdian masyarakat berkoordinasi untuk 

melakukan persiapan terkait dengan regisrtasi peserta, penyusunan materi pelatihan, lokasi, perlengkapan, 

akomodasi dan hal lainnya. 

Kegiatan Tahap 2: Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian materi tentang penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite;  

2. Melatih peserta pelatihan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite. 

3. Melatih peserta pelatihan dalam membuat materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis iSpring Suite. 

Kegiatan tahap 3: Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap ini tim melakukan evaluasi dengan memberikan angket untuk melihat tanggapan peserta 

tentang pelatihan yang telah dilakukan. Angket hasil tanggapan peserta kemudian dirata-ratakan lalu 

dikonversikan dengan berpedoman pada tabel di bawah ini 
 

Tabel 1. Kategori rata – rata nilai tiap pernyataan 

No Rata – rata nilai tiap aspek Kategori 

(1) (2) (3) 

1.       ̅       Sangat baik 

2.       ̅       Baik 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini secara umum memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para calon guru fisika dalam menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite. 

Inspring Suite meruapakan suatu aplikasi yang digunakan untuk mengubah file presentase menjadi bentuk 

flash dan bentuk SCORM/AICC yakni suatu bentuk yang sering digunakan dalam pembelajaran e-learning 

LMS (Learning Management  System) (Nura’aini, dkk. 2022). Ispring juga dapat dih=gunakan untuk membuat 

media evaluasi dengan soal – soal yang interaktif dengan tampilan yang menarik (Ramadhani, dkk. 2019).  

Dengan demikian para calon guru fisika akan lebih kreatif dalam membuat bahan ajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut: 
 

1. Tahap 1: Sosialisasi awal mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan yang dipaparkan oleh tim PKM mengenai pentingnya media 

pembelajaran yang interaktif terutama bagi seorang guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Anggota tim PKM bersama pematateri kegiatan PKM 
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Pembelajaran yang interaktif akan memberikan dampak yang positif bagi peserta didik terhadap hasil 

pembelajaran yang diperoleh di dalam dan di luar kelas. Menurut (Fadhilah, 2021) menyatakan bahwa media 

pembelajaran menjadi interaktif ketika materi didukung oleh gambar, video, audio animasi, hingga kuis yang 

dapat membantu siswa belajar mandiri. Media interaktif ini juga membutuhkan kemandirian dari para siswa 

untuk bisa menggunakannya secara maksimal sehingga diharapkan mencapai tujuan pembelajaran yang 

maksimal (Sari, dkk. 2022). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tim PKM bersama mitra 
 

2. Tahap2. Pemaparan Materi Mengenai Penggunaan Media Plembelajaran Interaktif Berbasis i-

Spring Suite 

Tahap kegiatan ini merupakan pemapararan materi mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis i-Spring Suite. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dasar bagi calon guru 

fisika SMK mengenai penggunaan dan manfaat menggunakan media pembelajaran bagi guru. Beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan media ispring suite dalam pembelajaran yakni a) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Noer, dkk.2017); b) dapat meningkatkan kemandirian belajar 

(Asmaradhana dan Churiyah, 2021); c) dapat meningktkan kemampaun berpikir kritis (Satrakusumah, 

dkk.2020); serta d)  dapat membantu peserta didik belajar sesuai dengan gaya belajar serta memperoleh 

kebebasan belajar tanpa keterbatasan waktu dan lokasi (Jannah, dkk. 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Pemaparan Materi Kegiatan PKM oleh Narasumber 
 

3. Tahap 3: Pelatihan Pengunaan Media Pembelajaran Berbasis i-Spring Suite 

Pada tahap ini peserta dibagi menjadi 4 kelompok besar. Setiap kelompok dibimbing cara penggunaan 

dan penerapan menggunakan media pembelajaran berbasis i-Spring Suite. Setelah itu, setiap kelompok 

membuat satu bahan ajar dengan satu sub tema. 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Media Pembelajaran i-Spring Suite oleh Mitra 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peserta pelatihan PKM 
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4. Evalusi Seluruh Kegiatan Pengabdian 

Tahap kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan pembagian dan pengisian angket kepuasaan kepada 

peserta/mitra kegiatan pengabdian. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasaan dan pemahaman 

terhadap materi dalam kegiatan PKM ini.  

Tabel 2. Tingkat kepuasaan mitra dalam kegiatan PKM 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

1. Materi PkM sesuai dengan kebutuhan Mitra/Peserta 94.74 15.79 0.00 0.00 

2. 
Kegiatan PkM yang dilaksanakan sesuai dengan 

harapan Mitra/Peserta 

52.63 42.11 5.26 0.00 

3. Cara pemateri menyajikan materi PkM sangat menarik 57.89 31.58 5.26 0.00 

4. Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 57.89 31.58 5.26 0.00 

5. 
Waktu yang disediakan sesuai untuk penyampaian 

materi dan kegiatan PkM 

73.68 26.32 0.00 0.00 

6. 
Mitra/Peserta berminat untuk mengikuti kegiatan PkM 

selama sesuai kebutuhan Mitra/Peserta 

63.16 36.84 0.00 0.00 

7. 

Anggota PkM yang terlibat dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan 

kebutuhan 

47.37 52.63 0.00 0.00 

8. Kegiatan PkM dilakukan secara berkelanjutan 47.37 52.63 0.00 0.00 

9. 

Setiap keluhan/pernyataan/permasalahan yang diajukan 

ditindaklanjuti dengan baik oleh narasumber/anggota 

pengabdian yang terlibat 

73.68 26.32 0.00 0.00 

10. 
Mitra/Peserta mendapatkan manfaat langsung dari 

kegiatan PkM yang dilaksanakan 

63.16 36.84 0.00 0.00 

11. 

Kegiatan PkM berhasil meningkatakan pengetahuan 

Mitra/Peserta mengenai media pembelajaran i-Spring 

Suite 

73.68 26.32 0.00 0.00 

12. 
Secara umum, Mitra/ Peserta puas terhadap kegiatan 

PkM 

63.16 36.84 0.00 0.00 

Rata -Rata 64.03 34.65 1.32 0.00 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkkan bahwa tingkat kepuasaan mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah 

sebesar 98.68% dan hanya 1.32% yang tidak puas terhadap kegiatan pengabdian ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif dan mampu meningkatkan 

antusiasme peserta untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi calon guru fisika SMK dalam 

membuat bahan ajar yang interaktif melalui penggunaan media pembelajaran i-Spring Suite. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari, dkk, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan ispring sebagai 

media interaktif dalam pemebleajaran online mampu menambah pemahaman tentang media pembelajaran dan 

cara mengembangkannya dan peserta memberkan respon yang positif terhadap pelatihan tersebut. Selain itu 

juga penelitian yang dilakukan oleh (Ramdahani, dkk, 2019) menunjukkan bahwa paltihan pembuatan medai 

evaluasi dengan menggunakan media ispring memberikan respon yang positif terhadap kegiatan ini. Penelitian 

yang dialukan oleh (Sakdiah dkk, 2022) juga menunjukkan hal yang sama yakni diperoleh peningkatan 

penggunaan media pebelajaran interaktif sebesar 24%. Dengan demikian, pelatihan penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif sangat perlu dilasanakan scara bekelanjutan bagi guru maupun calon guru, untuk 

meningkatkan kompetensi seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang maksimal.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat Internal Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Halu Oleo oleh Tim Pengabdian Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik FKIP 

UHO. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan calon guru fisika 

SMK dalam membuat bahan ajar yang lebih interaktif melalui penggunaan media pembelajaran i-Spring Suite. 

Kegiatan telah berhasil dilaksanakan dan mendapat respon positif serta antusiasme dari calon guru peserta 

pelatihan. Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan mitra mengenai penggunaan media pembelajaran i-Spring Suite. 
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